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'-inX KECERNAAN BAHAN ORGANIK PELEPAH SAWIT

HASIL AMONIASI SECARA 1'^'/ WTRO

/Tn Vitro Determination of N-Ammonia Concentration' Dry Matter

nigJriinilitl, and Organic Matter Digestibility of Ammoniated Palm Frond)

.r$HuR Ivsve

Fakulras Pertanian [Jniversilas srittr]trya, Kampus Indralal'a Km 32, Ogan Iltr Palembang

ABSTRACT

The objective ol-thrs research was to study N-ammonia concentration. dry matter digestibility and organic

mutt., oig"rtiuilif of ammoniated palm frond b5' in vitro technique This research rvas conducted at the

ffi;;;; of Nuirition and Animai Feeding Faculty of Agriculture Srirvijaya University. This research

ffiffi iir"atm.nt. rhat were: pe @alm frond + l5% poultry manure) and Pv (ammoniated pahn frond +

15% poultry manure) ano every treatment consisted of 4 replications. The palameters measured rvere: N-

;;;"i" concentration, dry mutttt digestibiliq'and organic matter digestibility The data of the research was

*.Ga by. t-test. The result shorved that the ammoniation treatment resulted in 4.35 mN{ N-ammonta

concentrarion in the in-vitro,73.sg% dry nraner digestibility and 6754% organic mafter digestibiliry. It is

concluded that ammoniated frond + lsi/o poultry manure increased N-an-rmonia concentration' dry matter

digestibility and organic matter digestibility of palm frond'

Kev \Yords: Palm Frond Ammoniation, N-ammonia Concentration, Digestibiliry

ABSTRAK

Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi N-Amonia. kecernaan bahan kering dan

kecem"aan bahan organik pelepah sa*'it secara in-vitro. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan

Makanan Temak Fakultas pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini membandingkan 2 perlakuan yakni

Pe (pelepah sarvit +l5olo kotoran ayam) dan P1 (pelepah sarvit 47o urea +1596 kotoran ayam) setiap perlakuan

terdiri dari 4 kali ulangan. parameier yang diukur meliputi konsentrasi N-amonia- kecernaan bahan kering dan

kecemaan bahan organik. Data yang iiperoteh dari penelitian ini diolah secara statistik dengan menggunakan

uji t. Hasil penelitian menunjukkan 
-bahwa 

perlakuan amoniasi dengar urea 4o/o +l5yo kotoran ayam

menghasilkan konsentrasi N-NH, fermentasi dalam in vitro 4,35 mM. kecernaan bahan kering 73,59Vo dart

kecernaan bahan organik pelepah savtit6'7,54o/o. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan ammoniasi

dengan urea 4% +i5% fotoian ayam dapat meningkatkan konsentrasi N-NH3 dalam fermentasi in vitro.

kecemaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pelepah sarvit'

Kata Kunci: Pelepah Amoniasi, konsentrasi N-ammonia Kecernaan

PENDAHULUAN

Pakan ruminansia sebagian besar berupa

hijauan, namun persediaan hijauan semakin
terbatas karena ketersediaan iahan untuk
tanaman pakan semakin menyempit. Salah satu

cara untuk mengatasi hal tersebut adalah

dengan mencari bahan pakan alternatif baik
yang berasal dari limbah pertanian maupun
perkebunan seperti pelepah sawit. Ditinjau dari
pengembangan kelapa sawit, luas kelapa sawlt

di Sumatera Selatan pada saat ini 488.639

hektar dengan produksi 1.459.723 ton (Dnes
PERKEBTJNAN PROPINSI SUVATCRA SELATAN,

2004). Pohon kelapa sawit dapat menghasilkan
22 pelepah dengaan rataan bobot pelepah per

batang mencapai 2,2 kg (setelah dikupas unruk
pakan), sehingga setiap hektar dapat

menghasilkan pelepah segar unfuk pakan

sekitar 9 ton per hektar per tahun atau setara

dengan 1,64 ton per hektar per tahun bahan

kering (DtwYANro et al., 2003). Komposisi
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kimia pelepah sarvit (% bahan kering) adalah

sebagai berikut kandungan BK 48,78, PK -5,3i,
NDF 78,05, ADF 56,93, hemiselulosa 21,12,
selulosa 27,94, lignin 16,9,1 dan silika 0,6

(lN{sYA et a1.,2005).
Pernanfaatan pelepah sawit sebagai bahan

Ilakan masill {erbatas karena tingginy a

kandungan lignin yang nrenyebabkan rendah-
nya kecernaan. sehingga diperlukan aplikasr
teknologi untuk meningkatkan nilai gizi dan

kecernaan dari pelepah sawit tersebut. Salah

satu cara yang !tat dilakukan adalah amoniasi
dengan menggunakan ruea. Amoniasi urea

merupakan apiikasi teknologi yang mudah dan

murah untuk diterapkan di lapangan dalam
upaya memperbaiki kualitas pakan berserat,

dimana dengan amoniasi dapat merenggangkan
ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa
sehingga bahan yang diamoniasi mudah

dicerna oleh enzim mikroba ntmen, disamping
juga dapat meningkatkan kandungan nitrogen
(KoMAR, 1984) unruk mempercepat terjadinya
proses amoniasi maka dapat ditambahkan
kotoran ayam l5o/o karena di dalam kotoran
ayam terdapat enzim urease sehingga wakru
yang diburuhkan untuk amoniasi atat
dipersingkat (Wanlv, et al, 1996). Amoniasi
dengan level urea 4o/, telah terbukti dapat

menurunkan kandungan lignin pelepah sawit
dari 16,94o/o menjadi 14,83% (IMSYA e/ ni.,
2005), namun tingkat kecernaan bahan kering
dan bahan iltatist serta konsentrasi N-NH3 dari
pelepah sawit amoniasi dengan urea 4o/o +15Yo

kotoran ayam belum diketahui. Untuk iru
dilakukan penelitian ini yang bertujuan
mempelajari pengaruh amoniasi terhadap
peningkatan konsentrasi N-NHr, kecernaan
bahan kering dan kecernaan bahan ltatist
secara in vitro.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pelepah sawit
tanpa amoniasi, pelepah sawit amoniasi urea

4o/o, cairan runlen sapi serta bahan-bahan kimia
untuk analisa secara in vitro yang terdiri dari

larutan Mc Dougall, HgCl2, Na2CO3, asam

borax berindikator, H2SO4 0.0057N, HCI20%
dan Pepsin SVo. Peralatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah alat-alat unfuk
analisa in vitro.

Metode penelitian adalah membandingkan

antara2 perlakrran dengan 4 ulangan yaitu:

Po : Pe lepah sa*it tanpa amoniasi +I502 kotoran
a)1am

P, - Pcleoah sauit anroniasi urea 4oh +l5on
kotoran ay'am

Pembuatan pele pah sarvit amoniasi urea ,10%

dinrulai dengan proses pengupasan kulit
pelepah sar.r'it dan pemotongan dengan ukuran
5 cm. Pelepah sawit ditimbang sebanyak I kg
berat kering udara kemudian dicampur dengan
kotoran ayan.r I 5o/o dari berat kering pelepah
sawit sambil diaduk secara merata, setelah itu
disemprot dengan larutan urea sebanyak 200
ml (4% urea). Pelepah yang telah dicampur
dimasukkan ke dalam kantung plastik dan

diikat dengan tali agar kondisi an-aerob.
Inkubasi dilakukan selama 7 hari, untuk
selanjutnya kantung plastik dibuka dan pelepah

sarvit dikeluarkan lalu diangin-anginkan
sampai bau amonia berkwang.

Pencernaan in vitro dilalatkan dengan
menggunakan metode TILLEY and TERRY
(1963) yang terdiri dari 2 tahap yairu:

Pencernaan fementatif

Sampel sebanyak 0,25 g dimasukkan ke
dalam tabung inkubasi, kemudian ditambahkan
cairan rumen dan larutan McDougall dengan
perbandingan pencampuan adalah I : 4 sambil
dialiri gas CO2, dan diharapkan pH nya antara

6 - 7 kemudian di inkubasikan selama 24 jam
di dalam waler bath dengan suhu 38 - 39"C
(tabung inkubasi digoyang setiap 4 jam sekali).
Proses fermentasi dihentikan dengan
menambah 2 tetes HgCL2 jenuh agar mikroba
rumen mati, kemudian tabung disentrifuge
dengan kecepatan 4000 rpm selama l5 menit.

Pencernaan hidrolitik

Ke dalam tabung ditambah 20% HCL
sebanyak 3 ml dengan re-pipet secara berfurut-
furut (0,5, 0,5, I ml). Kemudian ditambahkan I
ml pepsin 5%. Tabung di inkubasi selama 24
jam. Larutan tersebut disaring dengan kertas
saring yang telah diketahui bobotnya. Hasil
saringan dimasukkan ke dalam cawan porselen
yang telah diketahui bobofnya. Kemudiaan
dimasukkan dalam oven 105"C selama 24 jam.

Peubah yang diukur terdiri dari konsentrasi
N-Amonia (tl-NHr), kecernaan bahan kering
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%KCBK:
Berar sampel tBK - (B:t at residu x BK - Blanko)

rnaan bahan organik- Metode

ran konsenffasi N-NH3 dilakukan

teknik mikro difusi Conway Cawan

terlebih dahulu diberi vaselin pada

ukaan bibirnya dan I nll supernatan

n Dada salah satu sisi sekat. Pada

lain ditempatkan I ml larutan Na2CO,

.:i.dangkan di bagian tengah cawan

I ml asam borax berindikator,

cawan difutup rapat sehingga kedap

Cawan Yarrg telah tertutup rapat

ian digoyang-goyang agar supernatan

Na2CO3 jenuh bercamPur. SamPel

selama 24 jam Pada suhu kamar

N-NH3 (mM) = ml titrasi Hu SO,' x NHTSOa x I 000

Kecernaan Bahan Kering (KCBK) dan

kecemaan Bahan Organik (KCBO) dihifung

densan mmus:

hibniu y*g terikat dengan asam borax

itinasi dengan HzS04 0.0057N sampai titik

fial perubahan wama dari biru menjadi

:iiii'6merah-merahan. Konsentrasi N-NH3
,,dihitung dengan menggunakan ntmus:

anroniasi rrenghasilkan konsentrasi N-NH3
yang tinggi dalanr runren. Hal ini disebabkan
karena urea yang digunakan sebagai suntber
nitrogen dalani proses amoniasi pelepah sawit
dihidrolisis nrenjadi anronia. Amonia yang

tebentuk selama proses anroniasi akan

terfiksasi ke dalam pelepah sawit sehingga
akan nreningkatkan kandungan nitrogen
pelepah sawit yang pada akhirnya akan
meningkatkan konsentrasi N-NH3 rumen.
Kandungan nitrogen pelepah sawit amoniasi
dapat tergambar dari kandungan protein yang
meningkat yaita 7,49o/o sementara kandungan
protein pelepah sawit tanpa amoniasi yaifu
5,33%. Hal ini sesuai dengan pendapat KoMAR
(1984) yang menyatakan bahwa amonia yang

terfiksasi akan berikatan dengan gugus asetil
dari bahan kemudian membentuk garam

amonium asetat, garanl-garam inilah yang
mengandung niffogen (inti protein NH:).
Rendahnya konsentrasi N-NH3 pada perlakuan
P6 disebabkan karena rendahnya kandungan
nitrogen yang ada dalam bahan pelepah sawit
iru sendiri yang tergambar dari kandungan
protein yang rendah yaitu 5,33o/o. Menurut
SurARDr et al. (1993) teknik amoniasi mampu
merenggangkan ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa, meningkatkan kandungan
protein kasar dan dapat menyediakan nitrogen
yang cukup untuk perfumbuhan mikroba
rumen.

Konsenffasi N-NH3 dari perlakuan Pr telah
memenuhi batas minimal kebunrhan NH:
unruk keperluan sintesis mikroba rumen yang
mana menurut SATTER dan SLvren (1974)
konsentrasi N-NH3 yang optimum adalah

sebesar 3,57 mM, sedangkan menurut SurARDl
(1993) konsentrasi N-NH3 optimal NH3 untuk
kebufuhan milaoba berrkisar antara 4.08 -
8,09 mM.

Kecernaan bahan kering (KCBK)

Rataan nilai KCBK secara in vitro pelepah

sawit tanpa amoniasi dan amoniasi 4o/o wea
dapat dilihat pada Tabel l.

Berdasarkan uji t diperoleh hasil baliwa
nilai koefisien cerna bahan kering perlakuan P6

berbeda nyata (P<0.05) terhadap perlakuan P1.

Pada Tabel I menunjukkan bahwa nilai
koefisien cerna bahan kering P1 lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan P6 atau naik

xl00'k

IE
248

ias E

sitfi
len I
ran l:

rn.

'asi'

;n0

Berat sampel xBK

%KCBo=
Berat sampelxBKxBO - (Berat residuBKtBO - Blonko)

t1OoY.

Berat sampelxBKxBO

Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan menggunakan uji t (Srerl dan
ToRRIE, I991)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi N-NH3

Hasil pengukuran rataan nilai konsenfasi
N-NH3 secara in vitro pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan analisis statistik dengan meng-
gunakan uji t diperoleh hasil bahwa konsentrasi
N-NH3 perlakuan Ps berbeda nyata (P < 0,05)
terhadap perlakuan P1. Pada Tabel I

menunjukkan bahwa konsentrasi N-NH3 pada
perlakuan Pr lebih tinggi dibandingkan
perlakuan P0 atau naik sebesar 44,25%.
Kondisi ini menggambarkan bahwa perlakuan
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sebesar 20,07%. Peningkatan ini disebabkan
karena proses anroniasi dengan menqgunakan
\rea 4o/o manrpu menurunkan kandungan fiaksr
serat QrIDF dan ADF) pada pelepah sawit
amoniasi sehingga rendahnya kandungan fraksi
serat dapat meningkatkan kecernaan. Hasil
penelitian IMSYA et al (2005) melaporkan
bahwa penggunaan urea 4o/o sebagai sumber
amonia dalam proses amoniasi dapat

menurunkan kandungan NDF pelepah sawit
dari 78,05"/o menjadi 70,40% dan menurunkan
kandungan ADF dari 56,93% menjadi 50,56%
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilaporkan oleh SoE:oNo et al. (1985) bahwa
perlakuan alkali pada bagase tebu dengan

menggunakan urea dapat meningkatkan
kecemaan bahan kering dari 22,29Yo menjadi
29,58oA pada taraf penambahan vrea 4Yo.

Tabel l. Rataan konsentrasi N-NHr, kecernaan
bahan kering dan kecemaan bahan organik

Konsentrasi Kecernaan Kecernaan
N-NH' bahan bahanrerlaKuan (*Mi kering organik

(%) {%)

tersebut. TII-LMAN et al (l 991) menyatakan
bahwa pakan dengan kandungan protein yang
cukup nienyediakan nitrogen sepeni NH,
untuk nrikroorganisnre dan sumber energi yang
jugo cukup bagi mikroba runren akan
membantu pencernaan bahan organik sehingga
berjalan nornral.

KESIMPULAN

Proses amoniasi dengan menggunakan urea
4% dan penambahan 15% kotoran ayam
terhadap pelepah sawit dapat meningkatkan
konsentrasi N-NH3 44,25% di dalam in vitro
fermentasi, kecernaan bahan kering 20,0'7%
dan kecernaan bahan orsanik 2244%.
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Kecernaan bahan organik (KCBO)

Berdasarkan uji t diperoleh bahwa nilai
koefisien cema bahan organik perlakuan Pe

berbeda nyata (P < 0,05) terhadap pelakuan Pl
(Tabel l). Kecernaan bahan organik pada
perlakuan P1 lebih tingi dibandingkan dengan
perlakuan Pe atau naik sekitar 22,44oA. Hal ini
disebabkan karena adanya komponen bahan
organik yaitu protein yang mengalamr
peningkatan karena proses amoniasi sehingga
dengan tingginya kandungan protein dapat
meningkatkan kecernaan bahan organik. Hasil
penelitian lusye et al. (2005) melaporkan
bahwa proses amoniasi dengan urea 4o/o dapat
meningkatkan protein kasar pelepah sawit darr
5,32Yo menladi 1,49%o. Peningkatan protein
kasar pada perlakuan P1 inilah yang
menyebabkan nilai koefisen cerna bahan

organik meningkat selain itu proses amoniasi
yang mampu merenggangkan ikatan ligno-
selulosa dan lignohemiselulosa memudahkan
mikroba rumen untuk mencema bahan oakan
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